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Tabel analisa dari wawancara 

No  Nama informan Ringkasan Pernyataan Informan 

1 H.Hadi.SE 

 

Sebetulnya mulai terbentuknya FBR itu tertindasnya orang-orang 

Betawi yang ada dikampungnya sendiri, nah akhirnya ada salah 

satu tokoh kita orang betawi dari cakung Ki Haji Doli dia 

terhentak hatinya untuk merumpukkan orang Betawi yang ada di 

Jakarta Utara eeh khususnya yang ada di Jakarta lah, untuk 

menyatukan bagaimana caranya kita ga bisa di sakiti oleh orang-

orng luar. 

 

Kita orang-orang Betawi ini mahluk sosial, istilah kata orang 

pendatang nyari duit ya kita hormati, ya ibaratnya dia jual kita 

beli begitu, kita hormati gitu. Dia beli tanah di kita ya kita kasih, 

dia buka usaha di depan rumah kita ya kita kasih, tapi kalo 

memang dia udah melunjak atau menginjak-nginjak martabat 

orang Betawi ya kita akan marah.. ya itu lah terbentuknya Forum 

Betawi Rempug sampai saat ini dan terbentuklah di Jakarta ini 

korwil-korwil se Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tanggerang, Bekasi) 

terbentuklah korwil-korwil, nah di sini korwil Jakarta Utara. Na 

satu korwil itu membawahi gardu-gardu, nah gardu-gardu itu 

mempunyai eeeeee territorial yang tidak di batasi oleh wilayah-

wilayah  kelurahan. Jadi salah satu syarat terbentuknya gardu itu 

adalah mempuyai anggota seratus atau dua ratus orang. 



dan syarat untuk menjadi anggota FBR itu adalah orang Betawi 

asli sama orang yang Betawi yang suda tinggal di Jakarta selama 

lima tahun atau enam tahun itu sudah bisa dikatakan dia orang 

Betawi, jadi itu. 

ya jadi setiap gardu-gardu itu kita berikan hak otonomi khusus. 

Jadi dia boleh setiap ketua gardu itu mengadakan eeeeeeeeee 

sosial keagamaan, bakti sosial dan itu pun dia dalam mengadakan 

eeee acara dia harus berkoordinasi dengan korwil. Setiap ada 

giat-giat acara baik itu dari segi sosial, bakti sosial, keagamaan, 

atau dalam pembinaan-pembinaan dia selalu berkoordinasi 

dengan korwil. Jadi di samping itu juga gardu di berikan hak 

penuh untuk menjalankan eeeee roda organisasinya di bawah, 

jadi itu jadi di korwil FBR Jakarta Utara ada 29 gardu, jadi satu 

gardu itu mempunyai anggota 400 anggota, jadi 400 di kali 29, 

sekitar 8000an jadi aggota FBR di Utara ini udah sekitar 8000 

yang ber KTA (Kartu Tanda Anggota)”. 

sering, jadi sifatnya gardu itu juga selain sifatnya sosial 

keagamaan ada juga anggota-anggota yang di berikan pekerjaan 

ke perusahaan-perusahaan baik itu security atau satpam dan juga 

cleaning service dan itu di masing-masing wilayahnya, ada 

semuanya itu. 

kalo itu untuk di korwil sebulan sekali, tapi untuk di gardu itu 

terserah mau berapa kali itu terserah dia karena hak wewenang 

itu ada di gardu. Karena korwil ini sebatas koordinasi dan 

mengkoordinir kalau terjadi apa-apa kalo misalkan ribut antar 



etnis itu korwil yang turun. 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan jangan sampai 

terjadi. 

kalau internalnya itu ya gardu itu, ketua gardu itu menganut 

sistem Imama, dia Imama terhadap korwil, anggota Imama 

terhadap gardu, anggota gardu Imama terhadap korwil, korwil 

juga Imama terhadap pengurus besar. 

Imama itu istilahnya yang tidak dipunyai oleh organisasi-

organisasi lain, jadi kalau di FBR ini sistem kekeluargaannya 

sangat kental makanya dia tidak bisa di pecah oleh organisasi-

organisasi dimana pun, kita ga bisa di adu domba dan ga bisa di 

macam-macamin karena keterikatan itu kerempugan itu, 

keimamaan kita istilahnya anggota FBR yang baru itu di Bai’at, 

jadi ada Bai’at di sana. Bai’at itu ada di situ isinya saya taro di 

depan Musholah, isinya di antara kita ni saudara tidak boleh 

menyakiti tidak boleh meminum minuman keras dan yang 

begitu-begitu harus di tinggalkanlah kita harus selalu yang 

positif. Kalau mengartikan Imama ya itu semuanya udah kena, 

walaupun istilahnya di sana dia lagi ada keperluan kalau korwil 

yang panggil dia harus cepet-cepet dateng karena kunci ke 

Imamanya itu udah melekat. 

dan setiap gardu itu kalau bikin acara korwil pasti tau. 

di kabarkan melalui tulisan, lisan, sms, dan telepon. Kalau 

kapasitas gardu ya korwil tidak perlu dateng, sifat pemberitahuan 

aja boleh. 



ya begitu, dan dia juga harus bekerja bakti di situ untuk 

membantu, pada suatu saat di wilayah itu lagi ada bikin eeee 

tempat-tempat ibadah yang punya wilayah itu misalkan ada gardu 

pake nomor ya, misalkan gardu 177 wilayah pademangan, nah 

dia siap membantu di situ dan kalo untuk permasyarakatan dia 

paling perduli nomor satu. 

mottonya itu eeeee anak Betawi ini harus menjadi juragan di 

kampungnya sendiri mottonya dia, ada tu baiat-baiatnya itu di 

situ ambil aja. 

pokonya sakit satu sakit semualah, ya kalo ada yang meninggal 

semua gardu hampir datang, juga kawinan dan pengajian semua 

datang. Nah berkat ke rempugkan itu orang semua bisa melihat 

dan mencoba – coba menghancurkan FBR tapi Alhamdulilah 

sampai saat ini ga bisa, karena kita memang sudah bai’at dan 

imama itu. 

juga bendera tu kalo bendera di turunin itu harga diri. 

ya pokonya ada bendera dimana misalnya, bendera FBR ada 

yang nurunin itu harga diri itu bisa datneg ribuan orang dari 

akibat nurunin bendera. Jangan sekali-kali nyopot bendera 

sembarangan ketauan kita bakalan ribut. 

itu gak masalah. Kaya lurah, camat mau copot bendera itu harus 

ijin dulu ke kita dan bukan dia yang copot tapi anggota kita yang 

boleh copot. 

seluruh anggota yang ada dia bertanggung jawab wajib menjaga. 

sering begitu tapi di lempar dulu di gardu-gardu untuk di berikan 



kesempatan ngadain acara-acara tersebut, jadi kita ga monton lah 

dan ga ambil sendiri tapi biarlah gardu yang berkiprah di 

kampungnya sendiri. Karena dengan dia berkiprah di 

kampungnya dia bisa dekat dengan masyarakat dan bisa juga 

dekat dengan aparat pemerintah di sekitarnya, seperti polisi ke 

kelurahan, kecamatan dan gardu itu se level dengan eeeee camat, 

lurah atau camat. 

oh banyak udah ada yang bikin roti apa tu namanyan roti buaya, 

trus donat ada tu gardu kita di sunter, ada yang bikin bir pletok 

tuh udah ada, ya pokonya macem-macem makanan betawi udah 

banyak yang di produksi sama anak-anak FBR. 

ya istilahnya FBR ini berdiri di Jakarta adalah untuk melestarikan 

budaya betai yang masih ada dan kebersamaan kerempugan, 

sebetulnya pokok utamanya itu aja. 

ya sebetulnya si pikir ke sono udah ada semua orang cuman 

belom terwujud lagi selain film Dul anak sekolah itu, jadi ya 

dengan sekarang pemerintah kaya gini ya kita natural aja dulu 

ngikutin dulu. Ya istilahnya meskipun pemerintah berganti ke 

tetep FBR selalu ada dan itu pun ga boleh hilang dia selalu 

dinamis. 

2 Roni oh komunikasi ya. yak terimakasih, kalo komunikasi kita si 

intens ya kadang – kadang tiap hari kita kalo ada acara-acara kita 

selalu sms ke anggota, ya kaya gini ni ada berita duka kita 

komunikasi melalui sms atau wa (whats up) kita kasih tau 

anggota eeee pengumuman pemberitahuan itu komunikasi itu 



seperti itu, ya Cuma itu aja si kalo ada kegiatan dan pekerjaan. 

Komunikasi kita setiap anggota yang ada di gardu saya 91 saya 

mempunyai 6 korlap, jadi 6 korlap itu masing-masing korlap 

membawahi anggota sebanyak ada yang 15 orang dan ada juga 

yang 20 orang. Jadi kita ya kalo ada acara ya sms ke korlap-

korlapnya aja dan nanti korlapnya yang ngasih tau ke anggotanya 

aja, kalo komunikasi kita seperti itu saya rasa. 

 

ya kalo kesulitan si ya pasti ada ya. Kalo untuk ngumpulin si ya 

namanya di FBR itu kan imama ya, eeee karena di bai’atnya itu 

kan kita udah ada dan sesama anggota FBR harus iamam dan 

apabila seorang ketua memberikan instruksi kita harap merespon 

isntruksi itu, karena udah jelas perintah pimpinan pusat anggota 

FBR itu jangan kan kita lagi ngopi sama temen-temen ya kita lagi 

maen cemplakan sma bini kalo ada anggota FBR minta bantuan 

dianiaya orang kita harus siap bantu seperti itu FBR. 

 

persaudaraannya begitu, kita Betawi Rempug dan rempug itu kita 

harus kompak, jadi kalo ada naggota FBR yang terniaya kita 

wajib membela, jangankan kita lagi ngopi, lagi sama bini kita 

tingga dulu dan harus bantu, berangkat jadi begitu. 

 

ya pokonya anggota FBR lah, Cuma di saya ini gardu 91 saya 

pribadi berprinsip saya ga terpaku sama anggota FBR toh 

walaupun dia bukan anggota FBR kalo saya bisa bantu ya kenapa 



tidak tetep saya bantu kalo dia butuh pertolongan selagi saya bisa 

membantunya walaupun dia bukan anggota FBR, jadi kita 

terutama di anggota FBR tapi kita sesama manusia ga begitu kan, 

siapa pun minta tolong sama kita kalo kita bisa tolong ya kita 

tolong jadi seperti itu di saya di 91 khususnya ya. 

 

yaa di bilang imama memang kita setiap pimpinan pusat, korwil 

atau ketua gardu kalau beliau perintahkan misalkan korwil minta 

ketua gardu kita memang harus imama selagi perintah itu tidak 

bertentangan dengan sara ya kan. Kalo memangnya itu bagus, 

baik ya kita jalankan perintah itu tapi kalo perintahnya ga baik 

kita tentang, itu seperti itu jadi perintah juga ga asal perintah, kita 

bisa pilih-pilih kalo perintahnya baik bagus kita siap jalanin itu 

yang namanya imama. Setiap korwil diperintah sama pusat harus 

imama, ketua gardu di perintah sama korwil kita harus imama, 

anggota yang di perintah sama ketua gardu harus imama yang 

penting perintahnya itu benar dan harus bertanggung jawab. 

 

amanat ya pokonya imama itu kita imama lah, kalo misalkan kita 

solat kan imamnya ruku kita ikut ruku dan kalo imamanya sujud 

ya kita ikut sujud seperti itu lah kalo namanya imaman FBR di 

anjurkan seperti itu lah selagi imamanya itu bener, kecuali kalo 

imamnya itu ngajarin ga bener ya kenapa harus kita ikutin, ya 

seperti itu imama di FBR. 

 



ya dasar utama memang FBR itu Forum Betawi Rempug yang di 

kuatkan dengan imama, jadi memang itu dasar kekuatan FBR. 

Jadi Rempug dan imama menjadi kekuatan FBR dan memang 

kita sebelum menjadi ketua anggota kita harus di bai’at ya kan, 

jadi yang pertama kita harus berketuhanan kepada ALLAH kan 

tuhan kita kan ALLAH itu yang pertama, jadi ya itu kerempugan 

FBR ya itu makanya ga ada dimiliki oleh ormas-ormas lainnya 

jadi kerempugan adalah kekuatan jadi kita rempug kita akan kuat 

jadi seperti itu FBR. Jadi kita alhamdulillah sampai saat ini di 

utara ini yaa udah tiga korwil sama ak haji Hadi ini alhamdulillah 

di utara menurut versi pimpinan pusat FBR Jakarta Utara 

kerempugannya urutan kedua dari Jakarta Selatan urutan pertama 

dan kita urutan kedua seperti itu. 

 

eeee kalo untuk seorang anggota kita di pilih sama anggota, 

kebetulan saya ini ketua yang ketiga lah di gardu 91 ini pertama 

ketua masih abang saya beliau almarhum digantikan oleh 

wakilnya eee kemudian dia karena terlalu sibuk akhirnya 

diserahkan ke saya dan saya alhamdulilah sudah hampir lima 

tahun lah jadi ketua ya untuk 91 alhamdulillah sampai saat ini 

masih imama dengan saya gitu, karena selama ini ya kita sama 

anggota juga ga ada masalah baik-baik aja dan kita juga kalo ga 

cuma di apa maksudnya ga cuma ormas aja jadi kita memang 

ingin mengangkat harkat dan martabat anak Betawi ya kan snak 

Betawi itu ga seperti dulu lah ya kan, memang kita punya moto 



jadilah juragan jadilah jawara juragan di kampung sendiri, karena 

selama ini kita di kampung kita sendiri terkadang cari kerjaan 

susah memang kita akui lah anak-anak Betawi itu di bawah rata-

rata sdmnya, makanya kita terbentuk forum ini, eeee semacam 

kaya mencari kerja ya kan kita tetep kita minta sama perusahaan-

perusahaan yang ada berdomisili di wilayah kita, bagaimanapun 

caranya kalo bisa orang pribumi orang kita di ajak bekerja. 

Jangan banyak perusahaan di kampung kita sendiri yang kerja 

orang dari mana-mana sementara orang-orang kita di sini pada 

jadi penonton doang ya makanya kita sama perusahaan ya kita 

minta lah. Walaupun itu jadi tukang kebersihan atau sampah 

yang jelas masyarakat Betawi sedikit terangkat martabatnya 

dengan ada deperti itu, karena orang Betawi sekarang ini ga kaya 

orang yg dulu punya sawah lebar, punya rumah lebar sekarang ga 

ada lagi orang Betawi yang seperti itu, udah jarang lah ya 

makanya kita ayo anak Betawi jangan males kaya dulu, jaman 

dulu masih punya sawah lebar ya kan pokonya banyak lah 

warisan dari bapaknya nah sekarang ga ada lagi seperti itu. Kita 

bekerja keras untuk menghidupi keluarga kita jangan kita 

berpangku tangan, kita ketinggalan jaman. Naha sekarang apa 

sekarang kita udah terlanjur ni ya SDM kita terbatas, kedepannya 

bagaimana anak cucu kita yang nanti merasakan hasil dari 

perjuangan kita sekarang ini. Nah sekarang ini kita masih 

berjuang dan kalo bisa sekolah harus kebih dri kita. Kalo 

sekolahnya peringkat tinggi kan kita bisa ajukan ke perusahaan-



perusahaan yang ada di wilayah kita, ga usah kerja jauh-jauh dah 

ya kan cukup kerja di wilayah kita kalo memang itu butuh kita ya 

kita lebih enak lagi gitu korrdinasinya jadi sepertinitu saya rasa. 

 

ya saya terimakasih juga, ya saya si berharap irang di luar FBR 

tidak melihat dari luarnya FBR saja sebetulnya FBR itu tidak 

seburuk yang orang duga lah. 

3 Ahmad Yani eeee Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh, 

sebelumnya perkenalkan nama saya Ahmad Yani saya asli orang 

Betawi kebetulan saya bergerak di bidang pendidikan dan juga 

untuk eeeee wawancara ini eee bagaimana kedekatan saya 

terhadap FBR, tentunya perlu saya jelaskan bahwa saya seorang 

eee warga masyarakat dan juga warga DKI kebetulan eeee saya 

tau sendiri bahwa eeeee Forum Betawi Rempug itu eeee 

kedekatannya dengan masyarakat cukup baik karena apa? Karena 

eeee FBR itu didirikan semata-mata untuk mengayomi warga 

masyarakat khususnya masyarakat DKI dan khususnya 

masyarakat Betawi, dimana suku Betawi ini makin lama makin 

pudar baik di segi kebudayaan maupun dalam kerukunan di 

dalam sosialisasi di lingkungan khususnya DKI Jakarta. Eeeeee 

saya rasa untuk FBR Forum Betawi Rempug ini cukup baik 

karena kedekatannya dengan masyarakat baik masyarakat eee asli 

Betawi maupun pendatang eee cukup baik kedekatannya, dia 

mengayomi dan juga eee apa namanya eeee melindungi dari pada 

warga Betawi itu sendiri dan juga bahwa eeeee kegiatan eee FBR 



ini bukan semata-mata khusus untuk masyarakat Betawi dan juga 

khusus untuk organisasi FBR saja tetapi dari pada masyarakat itu 

sendiri ada banyak kegiatan-kegiatan diantaranya adalah bakti 

sosial yang kedua eeee juga kedekatan silaturahmi dengan 

masyarakat DKI dan juga eeeeee forum ini utnuk eeeee 

melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang ada di DKI Jakarta 

khusus ee budaya Betawi. Dimana eee dalam sosialisasi ini 

katakan bahwa eeeee suk eh apa FBR ini eeee dalam kegiatan-

kegiatan sosial selain dari suktur hami yaitu kegiatan bakti sosial 

dan juga membantu masyarakat-masyarakat yang kurang mampu. 

Saya rasa itu saja pengetahuan saya juga mungkin lebih lanjutnya 

lagi nanti saya lanjutkan lagi. 

 

ya eeee cukup baik karena komunikasi eee FBR ini baik 

horizontal mauun vertikal ya baik keeee pemerintahan maupun ke 

masyarakat DKI Jakarta cukup baik ya cukup solid saya rasa dan 

juga perlu di galangkan kembali. Karena vertikal ke eeee atasan 

misalkan pemerintah dan juga horizontal keeeee apa namanya ke 

masyarakat cukup baik, baik itu pendatang eeee di tanggapi 

dengan baik. 

 

harapan saya supaya eee agar eeeee apa organisasi 

kemasyarakatan ini eee ditingkatkan lagi dan juga dipertahankan 

supaya eee FBR ini tetap solid baik itu kebudayaan sosialisasi 

dengan masyarakat dan juga eeee kerukunan di dalam eee 



masyarakat Betawi, terimakasih. 

 

eee pesan-pesan saya mudah-mudahan di dalam penulisan karya 

ilmiah ini eee benar-benar dilakukan dengan baik dan juga dapat 

diiii apa namanya di ungkap atau di analisi untuk kegiatan eeee 

kelancaran skripsi anda.  

 

 

MANUSKRIP I 

Informan : H. Hadi.SE 

Waktu  : Jumat, 4 Maret 2016, Pukul 19.00 WIB 

Tempat  : Ruang Korwil FBR Jakarta Utara, Kec Sukapura. 

 

Pak Hadi  : “Sebetulnya mulai terbentuknya FBR itu tertindasnya orang-orang Betawi 

yang ada dikampungnya sendiri, nah akhirnya ada salah satu tokoh kita orang 

betawi dari cakung Ki Haji Doli dia terhentak hatinya untuk merumpukkan 

orang Betawi yang ada di Jakarta Utara eeh khususnya yang ada di Jakarta lah, 

untuk menyatukan bagaimana caranya kita ga bisa di sakiti oleh orang-orng 

luar.” 

Penulis : “Pendatang”. 

Pak Hadi : “ Kita orang-orang Betawi ini mahluk sosial, istilah kata orang pendatang 

nyari duit ya kita hormati, ya ibaratnya dia jual kita beli begitu, kita hormati 

gitu. Dia beli tanah di kita ya kita kasih, dia buka usaha di depan rumah kita ya 

kita kasih, tapi kalo memang dia udah melunjak atau menginjak-nginjak 

martabat orang Betawi ya kita akan marah.. ya itu lah terbentuknya Forum 

Betawi Rempug sampai saat ini dan terbentuklah di Jakarta ini korwil-korwil 



se Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tanggerang, Bekasi) terbentuklah korwil-

korwil, nah di sini korwil Jakarta Utara. Na satu korwil itu membawahi gardu-

gardu, nah gardu-gardu itu mempunyai eeeeee territorial yang tidak di batasi 

oleh wilayah-wilayah  kelurahan. Jadi salah satu sy arat terbentuknya gardu itu 

adalah mempuyai anggota seratus atau dua ratus orang”. 

Penulis : “syaratnya itu ya” 

Pak Hadi :” dan syarat untuk menjadi anggota FBR itu adalah orang Betawi asli sama 

orang yang Betawi yang suda tinggal di Jakarta selama lima tahun atau enam 

tahun itu sudah bisa dikatakan dia orang Betawi, jadi itu”. 

Penulis :” Trus kan ada korwil, di sini kan Jakarta Utara memiliki beberapa gardu gitu 

kan, saya pernah liat pak lagi mau berangkat kuliah itu sedang eeee di yang 

terutama di pegangsaan dua itu kaya mengadakan pengajian gitu, nah itu 

koordinasi dulu ga si ke sini atau gimana? ”. 

Pak Hadi : “ ya jadi setiap gardu-gardu itu kita berikan hak otonomi khusus. Jadi dia 

boleh setiap ketua gardu itu mengadakan eeeeeeeeee sosial keagamaan, bakti 

sosial dan itu pun dia dalam mengadakan eeee acara dia harus berkoordinasi 

dengan korwil. Setiap ada giat-giat acara baik itu dari segi sosial, bakti sosial, 

keagamaan, atau dalam pembinaan-pembinaan dia selalu berkoordinasi denga 

korwil. Jadi di samping itu juga gardu di berikan hak penuh untuk 

menjalankan eeeee roda organisasinya di bawah, jadi itu jadi di korwil FBR 

Jakarta Utara ada 29 gardu, jadi satu gardu itu mempunyai anggota 400 

anggota, jadi 400 di kali 29, sekitar 8000an jadi aggota FBR di Utara ini udah 

sekitar 8000 yang ber KTA (Kartu Tanda Anggota)”. 



Penulis : “eee gini pak, kan bapak tadi bilang terbentuknya FBR kan karena tertindas 

gitu kan, nah itu FBR sering ngadain ini ga si kaya rapat  untuk mendata siapa 

aja yang belum mendapat kerjaan?”. 

Pak Hadi : “sering, jadi sifatnya gardu itu juga selain sifatnya sosial keagamaan ada juga 

anggota-anggota yang di berikan pekerjaan e perusahaan-perusahaan baik itu 

security atau satpam dan juga cleaning service dan itu di masing-masing 

wilayahnya, ada semuanya itu”. 

Penulis : “ jadi harus bener-bener ya, itu biasanya sebulan sekali atau berapa untuk 

melakukan rapat?” 

Pak Hadi : “kalo itu untuk di korwil sebulan sekali, tapi untuk di gardu itu terserah mau 

berapa kali itu terserah dia karena hak wewenang itu ada di gardu. Karena 

korwil ini sebatas koordinasi dan meng koordinir kalau terjadi apa-apa kalo 

misalkan ribut antar etnis itu korwil yang turun”. 

Penulis  : “mmmmm menyelesaikan ya” 

Pak Hadi : “ menyelesaikan permasalahan-permasalahan jangan sampai terjadi”. 

Penulis : ” Kalau saya pak lebih tertarik eeee internalya pak”. 

Pak Hadi : “kalau internalnya itu ya gardu itu, ketua gardu itu menganut system Imama, 

dia Imama terhadap korwil, anggota Imama terhadap gardu, anggota gardu 

Imama terhadap korwil, korwil juga Imama terhadap pengurus besar”. 

Penulis : “Imama itu artiya bertanggung jawab ya pak? 

Pak Hadi : “Imama itu istilahnya yang tidak dipunyai oleh organisasi-organisasi lain, 

jadi kalau di FBR ini system kekeluargaannya sangat kental makanya dia tidak 

bisa di pecah oleh organisasi-organisasi dimana pun, kita ga bisa di adu domba 

dang a bisa di macam-macamin karena keterikatan itu kerempugan itu, 

keimamaan kita istilahnya anggota FBR yang baru itu di Bai’at, jadi ada 



Bai’at di sana. Bai’at itu ada di situ isinya saya taro di depan Musholah, isinya 

di antara kita ni saudara tidak boleh menyakiti tidak boleh meminum minuman 

keras dan yang begitu-begitu harus di tinggalkanlah kita harus selalu yang 

positif. Kalau mengartikan Imama ya itu semuanya udah kena, walaupun 

istilahnya di sana dia lagi ada keperluan kalau korwil yang panggil dia harus 

cepet-cepet dating karena kunci ke Imamanya itu udah melekat”. 

Peulis  : “dan di tambah sama bai’at itu ya?”. 

Pak Hadi ; “ ya Bai’at itu”. 

Penulis : “ Trus antara korwil ke gardu dan gardu ke anggota juga harus saling 

koordinasi ya, karena jangan sampe si gardu ngadain acar tanpa izin dulu sama 

korwil”. 

Pak Hadi : ”dan setiap gardu itu kalau bikin acara korwil pasti tau” 

Penulis : “suka di undang ga pak?”. 

Pak Hadi : “di kabarkan melalui tulisan, lisan, sms, dan telepon. Kalau kapasitas gardu 

ya korwil tidak perlu dating, sifat pemberitahuan aja boleh”. 

Penulis : “ terus pernah ga si pak kegiatan si gardu untuk membangun Musholah butuh 

sumbangan, kegiatan si gardu ini di foto ni pak dari hasil kegiatan yang di 

lakukan untuk mengabari dan menghargai, itu kaya gitu ya pak?”. 

Pak Hadi : “ya begitu, dan dia juga harus bekerja bakti di situ untuk membantu, pada 

suatu saat di wilayah itu lagi ada bikin eeee tempat-tempat ibadah yang punya 

wilayah itu misalkan ada gardu pake nomor ya, misalkan gardu 177 wilayah 

pademangan, nah dia siap membantu di situ dan kalo untuk permasyarakatan 

dia paling perduli nomor satu”. 

Penulis :” ya itu lah mengapa saya tertarik mengangkat tentang FBR, karena budaya 

lain yang datang ke Jakarta ini banyak tapi kenapa saya lebih memilih budaya 



betawi khususnya FBR karena hanya budaya Betawi yang memiliki sebuah 

forum, artinya keseriusannya budaya betawi untuk kebersamaan dan karena 

saya dari jurusan komunikasi nah saya salutnya dari ya itulah dari korwil ke 

gardu bisa terus saling berkomunikasi karena namanya orang kan ada 

namanya jenuh ya pak, tapi ya itu lah dengan adanya imama dia bisa terus 

setia dan pegang teguh. Makanya saya datang dan bertanya ke pada bapak 

mengenai budaya betawi dan nantinya hasil skripsi saya nanti bisa bapak baca. 

Saya menulis di latar belakang lalu saya membuka website FBR”. 

Pak Hadi : “ nah iya tu bai’at ada tu di situ”. 

Penulis  : “nah itu say belum nemu belum nemu pak saya, nah itu berawalkan dari 

tertinggal sedangkan Betawi ini merupakan putra daerah dari Jakarta”. 

Pak Hadi : “mottonya itu eeeee anak Betawi ini harus menjadi juragan di kampungnya 

sendiri mottonya dia, ada tu baiat-baiatnya itu di situ ambil aja.” 

Penulis : “ya yang saya liat di website seperti itu eeee intinya itu budaya Betawi itu 

sangat perduli sama cucunya, ponakannya ga usah deh sama saudaranya  

sesama anggota aja perduli”. 

Pak Hadi : “pokonya sakit satu sakit semualah, ya kalo ada yang meninggal semua 

gardu hampir datang, juga kawinan dan pengajian semua datang. Nah berkat 

ke rempugkan itu orang semua bisa melihat dan mencoba – coba 

menghancurkan FBR tapi Alhamdulilah sampai saat ini ga bisa, karena kita 

memang sudah bai’at dan imama itu”. 

Penulis : “ tapi yang kalo saya lihat itu ya pak, kan saya suka maen bola juga dan 

temen saya itu rata-rata anak Betawi juga eeee mungkin memang sudah 

mendarah daging kali ya  kebersamaannya, jadi yang saya lihat itu 

misalkan teman saya bilang, eh itu si a ni belom punya gawean coba samperin 



dah lu atau ga panggil aja orangnya suruh sini, lu mau ga kerja di tempat gua, 

nah di sini saya melihat perhatiannya gitu pak, ya itulah ada niat dan juga 

adanya komunikasi dengan antar sesamanya. Cuman hebatnya bukan hanya 

sesama Betawi saja mereka baik tetapi dengan budaya lain mereka juga sangat 

baik tetapi mereka jangan di usik oleh budaya lain. seperti yang saya lihat dari 

keluarga paman saya ini, dia sangat perduli terhadap keluarganya dan juga 

temannya sehingga dapat di simpulkan bahwa betawi tidak cuman sesamanya 

saja tetapi dengan budaya lain mereka juga baik.. karena itu lah saya merasa 

salut dan ingin mengangkat topil mengenai komunitas FBR ini”. 

Pak Hadi : “juga bendera tu kalo bendera di turunin itu harga diri”. 

Penulis : “bendera yang dimana pak?”. 

Pak Hadi : “ya pokonya ada bendera dimana misalnya, bendera FBR ada yang nurunin 

itu harga diri itu bisa datneg ribuan orang dari akibat nurunin bendera. Jangan 

sekali-kali nyopot bendera sembarangan ketauan kita bakalan ribut”. 

Penulis : “tapi misalkan kalau yang mencopotnya itu anggota sendiri itu gimana?” 

Pak Hadi : “itu gak masalah. Kaya lurah, camat mau copot bendera itu harus ijin dulu ke 

kita dan bukan dia yang copot tapi anggota kita yang boleh copot “. 

Penulis : “berarti bendera itu udah tanggung jawabnya gardu juga ya pak”. 

Pak Hadi : “seluruh anggota yang ada dia bertanggung jawab wajib menjaga.” 

Penulis : “terus kalau misalkan ngadain acara kaya Maulid Nabi, itu sering ga pak atau 

ngadain di korwil aja gitu?” 

Pak Hadi : “sering begitu tapi di lempar dulu di gardu-gardu untuk di berikan 

kesempatan ngadain acara-acar tersebut, jadi kita ga monton lah dang a ambil 

sendiri tapi biarlah gardu yang berkiprah di kampungnya sendiri. Karena 

dengan dia berkiprah di kampunya dia bisa denkat dengan masyarakat dan 



bisa juga dekat dengan aparat pemerintah di sekitarnya, seperti polisi ke 

kelurahan, kecamatan dan gardu itu se level dengan eeeee camat, lurah atau 

camat.” 

Penulis : “juga eee pernah ga ya pak korwil terhadap anggotanya kan betawi itu banya 

makanan khas budaya, yang saya liat ini di Jakarta banyak makanan dari 

budaya luar Indonesia, ayo banyak yang belom kerja ni bagaimana kalo kita 

bikin usaha rumah makan betawi”. 

Pak Hadi : “oh banyak udah ada yang bikin roti apa tu namanyan roti buaya, trus donat 

ada tu gardu kita di sunter, ada yang bikin bir pletok tuh udah ada, ya pokonya 

macem-macem makanan betawi udah banyak yang di produksi sama anak-

anak FBR”. 

Penulis : “Artinya memang harus dilestarikan ya pak, karena jangan sampai kalah 

dengan makanan atau budaya lain”. 

Pak Hadi : “ya istilahnya FBR ini berdiri di Jakarta adalah untuk melestarikan budaya 

betai yang masih ada dan kebersamaan kerempugan, sebetulnya pokok 

utamanya itu aja”. 

Penulis : “pernah ga si pak kan dulu ada film tentang Si Dul Anak Sekolah ee masih 

ada almarhum Benyamin Sueb, kira-kira pengen ga si pak untuk membikin 

film yang seperti itu lagi tentang Betawi ni kesehariannya gimana”. 

Pak Hadi : “ya sebetulnya si piker ke sono udah ada semua orang cuman belom 

terwujud lagi selain film Dul anak sekolah itu, jadi ya dengan sekarang 

pemerintah kaya gini ya kita natural aja dulu ngikutin dulu. Ya istilahnya 

meskipun pemerintah berganti ke tetep FBR selalu ada dan itu pun ga boleh 

hilang dia selalu dinamis jalan terus” 

 



MANUSKRIP II 

Informan : Roni 

Waktu  : Senin, 25 Juni 2016, Pukul 11.23 WIB 

Tempat  : Ruang kerja. 

 

 

Wawancara pak roni 

Penulis  : “ya selamat siang pak roni, saya dimas ingin bertanya  mengenai tentang 

pengalaman bapak selama menjabat di salah satu anggota FBR khususnya di 

korwil tu ee di Jakarta Utara tu seperti apa dengan komunikasi terhadap korwil 

atau terhadap anggota gardunya tu seperti apa? “ 

Pak Roni  : “oh komunikasi ya. yak terimakasih, kalo komunikasi kita si intens ya 

kadang – kadang tiap hari kita kalo ada acara-acara kita selalu sms ke anggota, 

ya kaya gini ni ada berita duka kita komunikasi melalui sms atau wa (whats 

up) kita kasih tau anggota eeee pengumuman pemberitahuan itu komunikasi 

itu seperti itu, ya Cuma itu aja si kalo ada kegiatan dan pekerjaan. Komunikasi 

kita setiap anggota yang ada di gardu saya 91 saya mempunyai 6 korlap, jadi 6 

korlap itu masing-masing korlap membawahi anggota sebanyak ada yang 15 

orang dan ada juga yang 20 orang. Jadi kita ya kalo ada acara ya sms ke 

korlap-korlapnya aja dan nanti korlapnya yang ngasih tau ke anggotanya aja, 

kalo komunikasi kita seperti itu saya rasa.” 

Penulis  : “eeee sempet ada kesulitan ga si pak selain kesusahan atau kesulitan selama 

ini untuknsaling berkoordinasi untuk mengumpulkan anggota”. 

Pak Roni  : “ya kalo kesulitan si ya pasti ada ya. Kalo untuk ngumpulin si ya namanya di 

FBR itu kan imama ya, eeee karena di bai’atnya itu kan kita udah ada dan 



sesama anggota FBR harus iamam dan apabila seorang ketua memberikan 

instruksi kita harap merespon isntruksi itu, karena udah jelas perintah 

pimpinan pusat anggota FBR itu jangan kan kita lagi ngopi sama temen-temen 

ya kita lagi maen cemplakan sma bini kalo ada anggota FBR minta bantuan 

dianiaya orang kita harus siap bantu seperti itu FBR”. 

Penulis  : “persudaraannya bagus ya”. 

Pak Roni  : “persaudaraannya begitu, kita Betawi Rempug dan rempug itu kita harus 

kompak, jadi kalo ada naggota FBR yang terniaya kita wajib membela, 

jangankan kita lagi ngopi, lagi sama bini kita tingga dulu dan harus bantu, 

berangkat jadi begitu.” 

Penulis  : “meskipun bukan saudara kandung ya pak?” 

Pak Roni  : “ya pokonya anggota FBR lah, Cuma di saya ini gardu 91 saya pribadi 

berprinsip saya ga terpaku sama anggota FBR toh walaupun dia bukan anggota 

FBR kalo saya bisa bantu ya kenapa tidak tetep saya bantu kalo dia bitih 

pertolongan selagi saya bisa membantunya walaupun dia bukan anggota FBR, 

jadi kita terutama di anggota FBR tapi kita sesama manusia ga begitu kan, 

siapa pun minta tolong sama kita kalo kita bisa tolong ya kita tolong jadi 

seperti itu di saya di 91 khususnya ya”. 

Penulis  : “eee seperti yang di jelaskan oleh almarhum ni ya karena sudah meninggal ya 

pak, pak Haji Hadi bilang FBR itu di tekan kan sifat imama, sebenernya 

menurut pengalaman bapak Roni sendiri eeee imama ini seperti apa si, 

menurut pengalamannya?”. 

Pak Roni  : “yaa di bilang imama memang kita setiap pimpinan pusat, korwil atau ketua 

gardu kalau beliau perintahkan misalkan korwil minta ketua gardu kita 

memang harus imama selagi perintah itu tidak bertentangan dengan sara ya 



kan. Kalo memangnya itu bagus, baik ya kita jalankan perintah itu tapi kalo 

perintahnya ga baik kita tentang, itu seperti itu jadi perintah juga ga asal 

perintah, kita bisa pilih-pilih kalo perintahnya baik bagus kita siap jalanin itu 

yang namanya imama. Setiap korwil diperintah sama pusat harus imama, ketua 

gardu di perintah sama korwil kita harus imama, anggota yang di perintah 

sama ketua gardu harus imama yang penting perintahnya itu benar dan harus 

bertanggung jawab”. 

Penulis  : “jadi imama itu seperti amanat ya pak”. 

Pak Roni  : “amanat ya pokonya imama itu kita imama lah, kalo misalkan kita solat kan 

imamnya ruku kita ikut ruku dan kalo imamanya sujud ya kita ikut sujud 

seperti itu lah kalo namanya imaman FBR di anjurkan seperti itu lah selagi 

imamanya itu bener, kecuali kalo imamnya iþ ngajarin ga bener ya kenapa 

harus kita ikutin, ya seperti itu imama di FBR”. 

Penulis  : “ kalo menurut pak Roni sifat imama itu kah yang membuat FBR sampai 

terjaga terus sampai sekarang, malah kalo saya liat si sebenernya lebih banyak 

lagi ketua gardu, jadi itu apa dasar utamanya?”. 

Pak Roni  : “ya dasar utama memang FBR itu Forum Betawi Rempug yang di kuatkan 

dengan imama, jadi memang itu dasar kekuatan FBR. Jadi Rempug dan imama 

menjadi kekuatan FBR dan memang kita sebelum menjadi ketua anggota kita 

harus di bai’at ya kan, jadi yang pertama kita harus berketuhanan kepada 

ALLAH kan tuhan kita kan ALLAH itu yang pertama, jadi ya itu kerempugan 

FBR ya itu makanya ga ada dimiliki oleh ormas-ormas lainnya jadi 

kerempugan adalah kekuatan jadi kita rempug kita akan kuat jadi seperti itu 

FBR. Jadi kita alhamdulillah sampai saat ini di utara ini yaa udah tiga korwil 

sama ak haji Hadi ini alhamdulillah di utara menurut versi pimpinan pusat 



FBR Jakarta Utara kerempugannya urutan kedua dari Jakarta Selatan urutan 

pertama dan kita urutan kedua seperti itu”. 

Penulis  : “ya makanya karena itu pak alasan saya mengapa saya mengambil budaya 

Betawi terutama FBR memeang di Jakarta ini banyak budaya yang masuk tapi 

yang saya liat dan yang serius membikin sebauh forum dan eksistensinya 

sudah kelihatan itu hanya FBR, makanya saya mencoba sebenernya seperti apa 

si dan bagaimana cara mereka menjaganya dan ternyata dengan sifat imama ini 

dan di bai’at itu lah eeeee kunci utamanya ya pak. Ee terus tentang bai’at ini 

pak dia itu dipilih oleh korwil atau ada yang berkeinginan, saya mau deh jadi 

ketua misalkan kaya pak Roni ni kan ketua anggota di tunjuk ataungimana 

pak?”. 

Pak Roni  : “eeee kalo untuk seorang anggota kita di pilih sama anggota, kebetulan saya 

ini ketua yang ketiga lah di gardu 91 ini pertama ketua masih abang saya 

beliau almarhum digantikan oleh wakilnya eee kemudian dia karena terlalu 

sibuk akhirnya diserahkan ke saya dan saya alhamdulilah sudah hampir lima 

tahun lah jadi ketua ya untuk 91 alhamdulillah sampai saat ini masih imama 

dengan saya gitu, karena selama ini ya kita sama anggota juga ga ada masalah 

baik-baik aja dan kita juga kalo ga cuma di apa maksudnya ga cuma ormas aja 

jadi kita memang ingin mengangkat harkat dan martabat anak Betawi ya kan 

snak Betawi itu ga seperti dulu lah ya kan, memang kita punya moto jadilah 

jutagan jadilah jawara juragan di kampung sendiri, karena selama ini kita di 

kampung kita sendiri terkadang cari kerjaan susah memang kita akui lah anak-

anak Betawi itu di bawah rata-rata sdmnya, makanya kita terbentuk forum ini, 

eeee semacam kaya mencari kerja ya kan kita tetep kita minta sama 

perusahaan-perusahaan yang ada berdomisili di wilayah kita, bagaimanapun 



caranya kalo bisa orang pribumi orang kita di ajak bekerja. Jangan banyak 

perusahaan di kampung kita sendiri yang kerja orang dari mana-mana 

sementara orang-orang kita di sini pada jadi penonton doang ya makanya kita 

sama perusahaan ya kita minta lah. Walaupun itu jadi tukang kebersihan atau 

sampah yang jelas masyarakat Betawi sedikit terangkat martabatnya dengan 

ada deperti itu, karena orang Betawi sekarang ini ga kaya irang yg dulu punya 

sawah lebar, punya rumah lebar sekarang ga ada lagi orang Betawi yang 

seperti itu, udah jarang lah ya makanya kita ayo anak Betawi jangan males 

kaya dulu, jaman dulu masih punya sawah lebar ya kan pokonya banyak lah 

warisan dari bapaknya nah sekarang ga ada lagi seperti itu. Kita bekerja keras 

untuk menghidupi keluarga kita jangan kita berpangku tangan, kita 

ketinggalan jaman. Naha sekarang apa sekarang kita udah terlanjur ni ya SDM 

kita terbatas, kedepannya bagaimana anak cucu kita yang nanti merasakan 

hasil dari perjuangan kita sekarang ini. Nah sekarang ini kita masih berjuang 

dan kalo bisa sekolah harus kebih dri kita. Kalo sekolahnya peringkat tinggi 

kan kita bisa ajukan ke perusahaan-perusahaan yang ada di wilayah kita, ga 

usah kerja jauh-jauh dah ya kan cukup kerja di wilayah kita kalo memang itu 

butuh kita ya kita lebih enak lagi gitu korrdinasinya jadi sepertinitu saya rasa”. 

Penulis  : “ya terimakasih pak Roni atas informasinya dan saya juga turut berduka cita 

terhadap korwil Jakarta Utara insya Allah Almarhum di terima di sisi Allah 

dan di ampuni semua dosanya amin”. 

Pak Roni  : “ya saya terimakasih juga, ya saya si berharap irang di luar FBR tidak 

melihat dari luarnya FBR saja sebetulnya FBR itu tidak seburuk yang orang 

duga lah”. 

 



 

 

 

 

 

 

 

MANUSKRIP III 

Informan : Ahmad Yani 

Waktu  : Sabtu, 30 Juni 2016, Pukul 18.30 WIB 

Tempat  : Rumah Pak Ahmad. 

 

 

Wawancara om Amak (Ahmad Yani) 

Penulis  : “ya assalamualaikum om Amak, ya om Amak ini kan sebagai om aku sendiri, 

tapi biar gimana pun om Amak ini kan keturunan asli Betawi ni nah dimas 

mau tanya mengenai tentang FBR, menurut om ini sendiri FBR itu 

kerekatannya gimana si gitu loh dan apa pendapat om tentang komunitas ini?”. 

Om Amak : “eeee Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh, sebelumnya 

perkenalkan nama saya Ahmad Yani saya asli orang Betawi kebetulan saya 

bergerak di bidang pendidikan dan juga untuk eeeee wawancara ini eee 

bagaimana kedekatan saya terhadap FBR, tentunya perlu saya jelaskan bahwa 

saya seorang eee warga masyarakat dan juga warga DKI kebetulan eeee saya 

tau sendiri bahwa eeeee Forum Betawi Rempug itu eeee kedekatannya dengan 

masyarakat cukup baik karena apa? Karena eeee FBR itu didirikan semata-

mata untuk mengayomi warga masyarakat khususnya masyarakat DKI dan 

khususnya masyarakat Betawi, dimana suku Betawi ini makin lama makin 



pudar baik di segi kebudayaan maupun dalam kerukunan di dalam sosialisasi 

di lingkungan khususnya DKI Jakarta. Eeeeee saya rasa untuk FBR Forum 

Betawi Rempug ini cukup baik karena kedekatannya dengan masyarakat baik 

masyarakat eee asli Betawi maupun pendatang eee cukup baik kedekatannya, 

dia mengayomi dan juga eee apa namanya eeee melindungi dari pada warga 

Betawi itu sendiri dan juga bahwa eeeee kegiatan eee FBR ini bukan semata-

mata khusus untuk masyarakat Betawi dan juga khusus untuk organisasi FBR 

saja tetapi dari pada masyarakat itu sendiri ada banyak kegiatan-kegiatan 

diantaranya adalah bakti sosial yang kedua eeee juga kedekatan silaturahmi 

dengan masyarakat DKI dan juga eeeeee forum ini utnuk eeeee melestarikan 

kebudayaan-kebudayaan yang ada di DKI Jakarta khusus ee budaya Betawi. 

Dimana eee dalam sosialisasi ini katakan bahwa eeeee suk eh apa FBR ini eeee 

dalam kegiatan-kegiatan sosial selain dari suktur hami yaitu kegiatan bakti 

sosial dan juga membantu masyarakat-masyarakat yang kurang mampu. Saya 

rasa itu saja pengetahuan saya juga mungkin lebih lanjutnya lagi nanti saya 

lanjutkan lagi”. 

Penulis  : “eeee trus eee om menurut om ini komunikasinya mereka itu seperti apa si, 

apa terlihat baik atau gimana menurut om Amak?”. 

Om Amak : “ya eeee cukup baik karena komunikasi eee FBR ini baik horizontal mauun 

vertikal ya baik keeee pemerintahan maupun ke masyarakat DKI Jakarta 

cukup baik ya cukup solid saya rasa dan juga perlu di galangkan kembali. 

Karena vertika ke eeee atasan misalkan pemerintah dan juga horizontal keeeee 

apa namanya ke masyarakat cukup baik, baik itu pendatang eeee di tanggapi 

dengan baik”. 



Penulis  : “artinya meskipun mereka itu tidak di ajarkan tapi emang dasarnya mereka 

sudah seperti itu ya, dengan secara alami mereka bisa untuk saling 

berhubungan, ya udah terimakasih ni pendapat dari om Amak sebagai yaaaa 

mungkin bisa dibilang pengamat mengenai komunitas ini, harapan om untuk 

kedepannya seperti apa ?” 

Om Amak : “harapan saya supaya eee agar eeeee apa organisasi kemasyarakatan ini eee 

ditingkatkan lagi dan juga dipertahankan supaya eee FBR ini tetap solid baik 

itu kebudayaan sosialisasi dengan masyarakat dan juga eeee kerukunan di 

dalam eee masyarakat Betawi, terimakasih”. 

Penulis  : “ya terimakasih, ya mungkin ada pesan-untuk kita yang sebagai peneliti 

mungkin atau apa itu apa?” 

Om Amak : “eee pesan-pesan saya mudah-mudahan di dalam penulisan karya ilmiah ini 

eee benar-benar dilakukan dengan baik dan juga dapat diiii apa namanya di 

ungkap atau di analisi untuk kegiatan eeee kelancaran skripsi anda.” 

Penulis  : “ya terimakasih ini semoga harapan dan apa yang dilakukan FBR semoga 

tercapai sesuai dengan apa yang di pelajari selama ini, ya terimakasih om”. 

 

Foto bersama Ketua Korwil FBR Jakarta Utara, Pak H. Hadi,  S.E 
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